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Haries Wahyu. S, (2021) : Pengembangan Bahan Ajar Materi Thaharah di 
         SMPN 5 Singingi Hilir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan bahan ajar 
materi thaharah di SMPN 5 Singingi Hilir. Subjek penelitian ini adalah guru PAI 
dan siswa, sedangkan objek dalam penelitiaan ini adalah pelaksanaan 
pengembangan bahan ajar materi thaharah di SMPN 5 Singingi Hilir. Populasi 
penelitian ini adalah satu orang guru PAI dan siswa Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 5 Singingi Hilir kelas VII 1 yang berjumlah 21 siswa beragama Islam. 
Penelitian ini mengambil responden guru, sedangkan responden siswa dengan 
semua menjadi sampel. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan sampel bertujuan (purposive sampilng). Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif dengan 
persentase. Berdasarkan analisis data yang diperoleh pengembangan bahan ajar 
materi thaharah bersumber pada buku ajar alternatif di SMPN 5 Singingi Hilir 
dikategorikan Sangat Baik dibuktikan dengan hasil hasil angket respon siswa 
83%.  Hasil persentase ini terletak pada rentang 81%-100%. 






Haries Wahyu. S, (2021):   Development of Thaharah Material Teaching at 
SMPN 5  Singingi Hilir  
 
This research aims to determine the development of thaharah teaching 
materials at SMP 5 singingi downstream tanjung pauh. The subjects of this study 
were Islamic education teachers and students as informants, while the object of 
this research was the development of thaharah teaching materials at SMP 5 
Singingi Hilir. The population of this research is one Islamic education teacher 
and junior high school student 5 Singingi Hilir class VII 1, totaling 21 Muslim 
students. This study did not take teacher respondents, while student respondents 
were all sampled. The data collection technique in this study 
usedsamplingpurposive. Data collection techniques in this study used 
questionnaires, interviews and documentation. While the data analysis technique 
used a qualitative descriptive technique with a percentage. Based on the analysis 
of the data obtained, the development of thaharah teaching materials sourced 
from alternative textbooks at SMPN 5 Singingi Hilir is categorized as Very Good 
as evidenced by the results of the questionnaire results 83%. This percentage yield 
lies in the range 81% - 100%.  
 






























املدرسة (: ثطوير مواد ثدريس مادة امظاىرة من امكتب املدرس ية امبديةل يف 0202، ) ىاريس واىيو. س
 املطب امغناء 5امؼامة5الإػدادية 
 
ىل حتديد ثطوير مواد ثدريس اثىرة املأ خوذة من امكتب املدرس ية امبديةل يف  هيدف ىذا امبحث اإ
اكن موضوع ىذه ادلراسة مؼلمي امرتبية الإسالمية  اتجنوجن ابوه املطب امغناء 5امؼامة5املدرسة الإػدادية 
وامطالب مكخربين ، بيامن اكن اميدف من ىذا امبحث ىو ثطوير مواد ثؼلميية نلثاىرة مأ خوذة من امكتب 
. جممتع ىذا امبحث ىو مدرس اتجنوجن ابوه املطب امغناء 5امؼامة5املدرسة الإػدادية املدرس ية امبديةل يف 
سالمية وطام جاميل  2سينجينجي ىيلري امطف امسابع  5ب يف املرحةل الإػدادية تربية اإ طامبًا  02، ابإ
مسلًما. مل ثأ خذ ىذه ادلراسة اجمليبني من املؼلمني ، يف حني مت أ خذ غينات املشاركني من امطالب. 
 . اس تخدمت ثقنيات مجع امبياانت يفميادفاس تخدمت ثقنية مجع امبياانت يف ىذه ادلراسة أ خذ امؼيناات
ىذه ادلراسة الاس تبياانت واملقابالت وامتوجيق. بيامن اس تخدمت ثقنية حتليل امبياانت اموضفية امنوغية 
بنس بة. بناًء ػىل حتليل امبياانت اميت مت احلطول ػلهيا ، مت ثطنيف ثطوير املواد امتؼلميية نلثاىرة اميت مت 
ػىل  اتجنوجن ابوه املطب امغناء 5امؼامة5ادية املدرسة الإػداحلطول ػلهيا من امكتب املدرس ية امبديةل يف 
 -٪ 32٪. ىذه امنس بة املئوية امؼائد يقع يف امنطاق 38أ هو جيد جًدا كام يتضح من هتاجئ الاس تبيان بنس بة 
222 .٪ 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tantangan dan masalah kehidupan selalu muncul secara alami seiring 
dengan  berputarnya waktu dan perkembangan zaman. Berbagai masalah  
muncul dari berbagai sudut kehidupan, salah satu masalah  yang besar terjadi 
dalam kehidupan di dunia ini yaitu menyangkut masalah kebersihan. 
Kebersihan menjadi masalah yang penting dalam kehidupan. Kebersihan dan 
kesehatan juga sangat erat hubungannya dengan thaharah di dalam islam. Yang 
thaharah sangat dianjurkan oleh islam karena banyak manfaat dan hikmahnya 
bagi kehidupan. 
Pembahasan thaharah dalam literatur fiqih Islam selalu mengawali 
pembahasan sebelum yang lainnya. Hal demikian menunjukkan betapa penting 
dan besarnya perhatian Islam terhadap masalah kebersihan dan kesehatan. 
Karena itu, bersuci termasuk ibadah pokok yang diwajibkan, mengingat 
besarnya nilai kebersihan dan kesehatan di dalamnya.
1
 
Thaharah menurut bahasa artinya “bersih” sedang menurut syara’ 
berarti bersih dari hadas dan najis. Sedangkan menurut terminologi thaharah 
adalah menghilangkan hadas, menghilangkan najis, atau melakukan sesuatu 
yang semakna atau memiliki bentuk serupa dengan kedua kegiatan tersebut.
2
 
Thaharah atau bersuci menduduki masalah penting dalam Islam. Boleh 
dikatakan bahwa tanpa adanya thaharah, ibadah kita kepada Allah SWT tidak 
akan diterima. Sebab beberapa ibadah utama mensyaratkan thaharah secara 
                                                             
1
 Ahsin w. Alhafidz, fikih kesehatan, (Jakarta: AMZAH, 2007), hh. 60-61. 
2





mutlak. Tanpa thaharah, ibadah tidak sah. Bila ibadah tidak sah, maka tidak 




Agama Islam sangat menjunjung tinggi kebersihan yaitu di atur dalam 
masalah thaharah. Thaharah(bersuci)  di dalam Islam sebenarnya menerangkan 
secara jelas tentang ruang lingkup sampai hikmah Islam mewajibkan menjaga 
kesehatan dan kebersihan. Begitu banyak dalil-dalil Al-Qur’an taupun Hadits 
Rasullullah SAW yang berbicara tentang masalah kebersihan dan kesehatan.
4
 
Islam menganjurkan untuk selalu menjaga kebersihan badani selain 
rohani. Kebersihan badani tercermin dengan bagaimana umat muslim selalu 
bersuci sebelum mereka melakukan ibadah menghadap kepada Allah SWT. 
Pada hakikatnya tujuan bersuci adalah agar umat muslim terhindari dari 
kotoran atau debu yang menembel di badan sehungga secara sadar atau tidak 
sengaja membatalkan rangkaian ibadah kita kepada Allah SWT.
5
 Sebagaimana 
yang tertera dalam potongan Q.S. Al-Baqarah ayat 222 berikut: 
(222...ان هللا يحب التىابيه ويحب المتطهريه... )البقرة :  
“…Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan 




Dan Hadits Nabi SAW berikut: 
 النظفت مه االيمان. )رواه احمد(
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 Ahmad Sarwat, Fiqih Islam, (Jakarta: Kampus Syariah, 2008) h. 1. 
4
 H. Moch. Anwar, Fiqih Islam Tarjamah Matan Taqrib, (Bandung: PT Alma’arif, 2004), 
h. 9. 
5
 Syaikh Muhammad Nawawi al- Jawi, Fiqih Islam dan tasawuf, (Surabaya: Mutiara 
Ilmu, 2013), h. 64. 
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“Kebersihan itu sebagian dari iman.” (H.R. Ahmad)
7
 
Pembelajaran mengenai tharaha ini bukan hanya dititik beratkan 
kemampuan kognitif peserta didik saja dengan menguasai materi 
pembelajaran mengenai tharah seperti pengertian,serta macam-macam 
hadas dan najis ,namun dengan adanya perubahan tingkah laku yang 




Dalam konteks pembelajaran fikih, seperti yang diketahui fikih 
merupakan ilmu yang amali (praktis), yang tidak bisa dilepaskan dari 
setiap sisi kehidupan setiap muslim. Melihat keluasan cakupan tersebut 
dan ruang lingkup fikih tersebut, pastinya tidak bisa sembarangan dalam 
memilih bahan ajar yang digunakan.
9
 
Masalah penting yang sering dihadapi oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran adalah memilih bahan ajar yang tepat dalam rangka 
membantu siswa mencapai kompetensi yang diinginkan. Hal ini 
disebabkan karena kurikulum atau silabus serta materi ajar hanya 
dituliskan secara garis besar saja. Sehingga untuk menjabarkanya secara 
mendetail adalah tugas seorang guru. Dan di tahap inilah kadang-kadang 
guru merasa kesulitan untuk membuat atau mendapatkan bahan ajar yang 
tepat. 
                                                             
7
 H.R. Ahmad No, 221. 
8
 Hassan Saleh,kajian fiqih Nabawi & fiqih kontenporer ,(Jakarts;Rajawali Press, 2008), 
h. 27. 
9
 Fathur Rohman, Pembelajaran Fiqh berbasis masalah melalui kegiatan musyawarah di 






Namun, pelaksanaan pendidikan materi thaharah di SMPN 5 
Singingi Hilir masih ada kelemahan.Bahan ajar yang digunakan pendidik 
dan peserta didik adalah hanya berupa buku teks yang diterbitkan oleh 
pusat perbukuan kementrian Agama Republik Indonesia yang 
menggunakan K13 dan tidak memiliki tambahan referensi buku lain. Buku 
tersebut memang sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Namun menurut penulis buku tersebut kurang menarik untuk 
peserta didik di sekolah tersebut karena masih banyak peserta didik yang 
belum memahami pembelajaran. Buku hanya memiliki sedikit gambar 
ilustrasi untuk menarik perhatian siswa, kemudian buku tersebut tidak 
terdapat cerita-cerita yang disajikan dalam modul yang akan  disampaikan 
guru nanti. 
Dalam proses pembelajaran thaharah diperlukan sejumlah bahan 
ajar atau sumber-sumber buku panduan untuk menyampaikan kepada 
siswa agar para siswa benar-benar memahami dan mengetahui tentang 
makna hakikat thaharah sampai kepada tata cara mensucikan dengan 
tujuan akhir agar siswa dapat mempraktekkan semua materi thaharah yang 
diajarkan dalam kehidupan sehari-hari, thaharah sangat penting dipahami 
oleh setiap individu karena thaharah merupakan kunci dasar dalam 
beribadah kepada Allah SWT. Di SMPN 5 Singingi Hilir Tanjung Pauh 
sebagai guru Pendidikan Agama Islam, guru juga harus memberikan 





Pengembangan bahan ajar tidak lepas dari kurikulum karena salah 
satu unsur atau bagian urgen kurikulum yang utama adalah bahan ajar.
10
 
Guru adalah sebagai pendidik yang bertugas untuk menyampaikan materi 
pelajaran kepada peserta didik demi tercapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan banyak sekali faktor yang melatar belakangi, tidak terkecuali  
dalam bahan ajar yang digunakan yaitu dalam materi thaharah di SMPN 5 
Singingi Hilir. 
Terkait dengan pengembangan bahan ajar sebagai salah satu upaya 
inovatif dan kreatif dibidang pendidikan, banyak hal yang sesungguhnya 
yang mempengaruhi kualitas suatu program pendidkan diantaranya seperti 
kualitas peserta didik, kualiatas guru, ketersediaan bahan ajar, kurikulum, 
fasilitas, sarana dan pengelolaan. Sebagai salah satu komponen dalam 
pendidikan, bahan ajar dalam berbagai jenisya merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin meneliti 
bagaimana guru mengembangkan bahan ajar materi thaharah berbentuk 
modul. Metode pengembangan yang berbentuk modul ini sesuai dengan 
tujuan pembelajaran fikih yaitumengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep ilmu fikih yang yang bermanfaat dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis lakukan di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Singingi Hilir ditemui gejala-gejala 
sebagai berikut: 
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 Suyono dan Hariyanto MS, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Konsep Dasar, 





1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran 
2. Masih ada siswa yang tidak fokus dalam pembelajaran 
3. Masih ada siswa yang belum memahami pembelajaran 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian ini, dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 






B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 
penulis merasa perlu adanya penegsan istilah, yaitu: 
1. Pengembangan 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS 
Poerwadarminta, bahwa pengembangan adalah perbuatan menjadikan 
bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).  
Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara 
logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang 
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 
potensi dan kompetensi peserta didik.
11
 
Dengan demikian, pengembang yang dimaksud penulis dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan atau penggunaan bahan ajar 
yang sudah dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Singingi Hilir. 
2. Bahan Ajar 
  Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar.
12
 Jadi yang dimaksud dengan bahan ajar atau materi 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah bahan ajar atau materi 
pembelajaran Thaharah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Singingi 
Hilir. 
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3. Materi Thaharah 
Thaharah adalah bersuci. Thaharah menurut syara’ adalah bersuci 
dari hadats dan najis. Bersuci dari hadas ialah dengan cara mengerjakan 
wudhu, mandi dan tayamum. Sedangkan bersuci dari najis ialah 
menghilangkan najis yang ada di badan, tempat dan pakaian. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Proses pengembangan bahan ajar pembelajaran thaharah di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Singingi hilir masih kurang efektif. 
b. Upaya guru Keagamaan dalam mengembangkan bahan ajar 
pembelajaran thaharah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 
Singingi hilir belum terealisasikan secara maksimal. 
c. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan bahan ajar 
pembelajaran thaharah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 
Singingi hilir. 
d. Strategi pelaksanaan pengembangan bahan ajar pembelajaran thaharah 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Singingi hilir. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini, keterbatasan waktu dan kemampuan. Penulis memandang perlu 





“Bagaimanakah Pengembangan  Bahan Ajar Materithaharahdi SMPN 
5Singingi Hilir dan faktor-faktor yang mempengaruhinya”. 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana Pengembangan Bahan Ajar Materi thaharah di SMPN5 
Singingi Hilir? 
b. Apa faktor-faktor dominan yang mempengaruhi Pengembangan Bahan 
Ajar Materi thaharah di SMPN 5 Singingi Hilir? 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Pengembangan Bahan Ajar Materi thaharah di 
SMPN 5 Singingi Hilir? 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 
Pengembangan Bahan Ajar Materi thaharah di SMPN 5 Singingi Hilir?  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis, penelitian ini sebagai pengalaman, dorongan dan bekal 
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
b. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa agar mendapatkan 
banyak referensi dalam melakukan kegiatan pembelajaran terutama 
pada materi thaharah. 
c. Bagi guru, penelitian ini dapat memotivasi guru untuk meningkatkan 
referensi dalam kegiatan mengajar. 
d. Sebagai tugas akhir bagi penulis dalam menyelesaikan program (S-1) 





Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus untuk 








A. Konsep Teoretis 
1. Pengembangan Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. 
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. 
Jenis-jenis bahan ajar seperti bahan cetak (printed) diantaranya buku dan 
modul, bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio 
visual), dan bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
materials). 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Belawati dkk,memberikan 
pendapat tentang pentingnya bahan ajar yakni bahan ajar merupakn inti 
yang ada dalam kegiatan pembelajaran. Karena memang bahan 
pembelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai pembelajar. 
Menurut Darwyn Syah ,dkk sebagaimana dikutip oleh Zainuddin 
Arif, Bahan pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang 
berisikan pesan dalam bentuk bentuk, konsep, prinsip, definisi, kontes, 
data, fakta, proses, nilai, dan keterampilan.
13
 
Sedangkan menurut Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, bahan ajar 
adalah seperangkat sarana yang berisikan materi pembelajaran, metode, 
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batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis 
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya. 
Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar tersebut 
dapat kita pahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik 
informasi,alat maupun teks) yang disusun secara sistematis yang 
menampilkan sosok utuh dari komptensi yang akan dikuasai oleh peserta 
didik yang digunakan dalam proses pembelajar dengan tujuan 
perencanaan dan penelaan implementasi pembelajaran. Misalnya, buku 




Namun, pengembangan bahan ajar yang penulis maksud dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan atau penggunaan bahan ajar 
yang sudah dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Singingi Hilir dalam proses 
pembelajaran. 
b. Konsep Pengembangan Bahan Ajar 
Pengembangan bahan ajar merupakan wujud pengembangan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu yang 
diadaptasi dari teori-teori pembelajaran. Lebih lanjut, Syahid 
menjelaskan bahwa pengembangan bahan ajar ini bukan hanya 
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didasarkan atas kepentingan pengembang, melainkan merupakan 
altematif pemecahan masalah pembelajaran. Mahasiswa bukan hanya 
berinteraksi dengan dosen, melainkan juga dapat berinteraksi dengan 
sumber belajar yang digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
15
 
Pengembangan bahan ajar memiliki tujuan terencana, yaitu : 
mempersiapkan kegiatan pembelajaran dalam berbagai situasi supaya 
dapat berlangsung secara optimal, meningkatkan motivasi pengajar untuk 
mengelola kegiatan belajar mengajar, dan mempersiapkan kegiatan 
belajar mengajar dengan mengisi bahan-bahan yang selalu baru, 
ditampilkan dengan cara baru dan dilaksanakan dengan strategi 
pembelajaran yang baru pula. 
Konsep bahan ajar dalam koridor ini  adalah segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar ini dapat berupa bahan tertulis 
maupun bahan tidak tertulis. 
Dalam website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahwa, bahan 
ajar merupakan seperangkat materi/ substansi pembelajaran (teaching 
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian maka melalui ketersediaan bahan ajar 
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD 
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secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. 
Terdapat sejumlah alasan, mengapa guru perlu untuk 
mengembangkan bahan ajar, yakni antara lain Karena  ketersediaan 
bahan ajar adalah tuntutan kurikulum. 
Pengembangan bahan ajar oleh guru cenderung memiliki tingkat 
kesesuaian dengan karakteristik sasaran (peserta didik) yang lebih 
memadai, karena pada umumnya mempertimbangkan  lingkungan sosial, 
budaya, dan geografis, tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal 
yang telah dikuasai, minat, latar belakang keluarga dll. 
Pengembangan bahan ajar oleh guru diharapkan dapat  menjawab 
atau memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar, bukan 
sebaliknya. Apabila materi pembelajaran yang akan disampaikan bersifat 
abstrak, maka bahan ajar harus mampu membantu siswa menggambarkan 
sesuatu yang abstrak tersebut, misalnya dengan penggunaan gambar, 
foto, bagan, skema, dll. 
c. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar 
Menurut  Gatot, ada empat tahapan pengembangan bahan ajar yang 
meliputi: 
1) Mengidentifikasi aspek-aspek kompetensi dasar dan standar 
kompetensi yang menjadi acuan dalam pemilihan bahan ajar. 
2) Mengidentifikasi  jenis-jenis materi bahan ajar yang dibutuhkan 
3) Memilih bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi dasar dan 





4) Memilih sumber bahan ajar yang sesuai 
Menurut Mbulu (2004:77), dalam pengembangan bahan ajar ada tiga tahap 
yang harus dilakukan, yaitu: 
1) Merancang, yakni mengkaji dan menganalisis pembelajaran, serta 
menyeleksi dan mengurutkan isi pembelajaran 
2) Menilai, yaitu dengan melakukan uji kelayakan draft awal. 
3) Pemanfaatan, yaitu melalui kegiatan pengembangan pembaca dan 
pengembangan bahan pembelajaran. 
Kemendiknas (2008) sendiri juga menyebutkan ada enam langkah dalam 
pengembangan bahan ajar, yaitu: 
1) Mengidentifikasi dan menyusun standar kompetensi 
2) Mengidentifkkasi dan menyusun kompetensi dasar 
3) Mengidentifikasi dan menyusun indikator-indikator pembelajaran 
4) Memilih dan menyusun materi pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum 
5) Merancang aktivitas atau kegiatan pembelajaran 
6) Memilih dan menyusun bahan ajar yang sesuai. 
2. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui 
pendidikan. Perubahan tidak hanya mengenai sejumlah pengetahuan, 









Menurut Hamalik belajar adalah terjadinya perubahan dari persepsi 
dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan 
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap. Sardiman 
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan seperti dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 
Menurut surya belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Relevan dengan Surya, Slameto dan Ali mengatakan bahwa belajar 
merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
17
 
Perolehan belajar yang harus  dicapai pada bahan ajar  thaharah  
adalah kecakapan bersuci. Menurut Sutini Ibrahim belajar adalah suatu 
proses yang memungkinkan organisme untuk merubah tingkah lakunya 
dengan cepat dan bersifat lebih permanen sehingga perubahan yang serupa 
tidak perlu terjadi berulang kali setiap kita menghadapi situasi baru. 
Menurut Gagne belajar adalah perubahan dalam disposisi manusia 
atau kapabilitas yang berlangsung selama satu masa waktu dan yang tidak 
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semata-mata disebabkan oleh proses pertumbuhan. Jenis perubahan yang 
disebut belajar itu menampakkan diri sebagai perubahan tingkah laku dan 
inferensi tentang  belajar ditarik dengan jalan membandingkan tingkah laku 
yang mungkin terjadi sebelum individu ditempatkan didalam suatu situasi 
belajar dengan tingkah laku yang dipertunjukkan setelah perlakuan seperti 
itu. 
Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Manusia dilahirkan sebagai makhluk lemah yang tidak mampu 
berbuat apa-apa. Akan tetapi, melalui proses belajar dalam fase 
perkembangannya, manusia mampu menguasai berbagai keterampilan dan 
mengetahui berbagai pengetahuan. Merupakan karunia Allah Swt, manusia 
dibekali kesiapan alamiah untuk belajar dan memperoleh ilmu, 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian.
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Konsep belajar dalam Islam merupakan konsep belajar yang ideal, 
karena sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Tujuan belajar dalam islam 
bukanlah mencari rezeki di dunia semata, tetapi untuk sampai kepada 
hakikat, memperkuat akhlak, artinya mencari atau mencapai ilmu yang 
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3. Materi Thaharah 
a. Pengertian Thaharah 
Thaharah ialah bersuci. Thaharah meliputi dua hal yaitu thaharah dari 
najis dan thaharah dari hadas.
20
 
b. Tata Cara Thaharah 
1) Mandi Wajib 
Mandi wajib adalah mandi adalah mandi untuk menghilangkan hadas 
besar. Sering juga disebut juga dengan mandi junub. Adapun cara 
mandi wajib adalah sebagai berikut: 
(a) Niat Mandi untuk menghilangkan hadas besar. 
(b) Menghilangkan najis apabila terdapat di badannya seperti bekas 
tetesan darah 
(c) Membasahi seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ujung 
kaki. 
2) Whudu 
Whudu adalah cara bersuci untuk menghilangkan hadas kecil. 
Adapun cara whudu adalah sebagai berikut: 
(a) Niat dalam hati 
(b) Disunahkan mencuci kedua telapak tangan, berkumur-kumur dan 
membersihkan lubang hidung 
(c) Membasuh muka 
(d) Membasuh kedua tanga sampai siku 
(e) Disunahkan membasuh telinga 
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(f) Membasuh kaki sampai mata kaki 
(g) Tertib 
(h) Berdoa setelah whudu 
3) Tayammum 
Tayammum adalah pengganti whudu atau mandi wajib. Hal ini 
dilakukan sebagai keringanan untuk orang yang tidak dapat memakai 
air karena beberapa halangan. Cara ini boleh dilakukan jika: 
(a) Tidak ada air dan telah berusaha mencarinya 
(b) Berhalangan menggunakan air 
(c) Telah masuk waktu shalat 
Adapun cara tayammum adalah sebagai berikut: 
(a) Niat 
(b) Mengusap muka dengan debu yang suci 
(c) Mengusap tangan kanan hingga siku dengan debu yang suci 
(d) Mengusap tangan kiri hingga siku dengan debu yang suci 
c. Hikmah Thaharah 
1) Orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam penyakit 
karena kebanyakan sumber penyakit berasal dari kuman dan kotoran 
2) Rasulullah Saw. Bersabda bahwa orang yang selalu menjaga whudu 
akan bersinar wajahnya di akhirat kelak saat dibangkitkan dari kubur 
3) Dapat dijadikan sarana untuk lebih meningkatkan diri kepada Allah 
Swt 










d. Fungsi Thaharah Dalam Kehidupan 
1) Menjaga Kebersihan Lingkungan Tempat tinggal 
Kebersihan tidak hanya terbatas pada jasmani dan rohani 
saja, tetapi juga kebersihan mempunyai ruang lingkup yang Iuas. Di 
antaranya adalah kebersihan lingkungan tempat tinggal kita bersama-
sama ayah, ibu, kakak, adik, dan sebagainya. Oleh karena itu, agar 
kita sehat dan betah tinggal di rumah, maka kebersihan, kerapian, 
dan keindahan rumah harus dijaga dengan baik. Dengan demikian, 
kebersihan lingkungan tempat tinggal yang bersih, rapi, dan nyaman 
menggambarkan Ciri pola hidup orang yang beriman kepada Allah 
swt. 
2) Menjaga Kebersihan Kelas dan Lingkungan Sekolah 
Sekolah adalah tempat kita menuntut ilmu, belajar, 
sekaligus tempat bermain pada waktu istirahat. Sekolah yang bersih, 
rapi, dan nyaman sangat mempengaruhi ketenangan dan kegairahan 
belajar. Oleh karena itu, para Siswa hendaknya menjaga kebersihan 
kelas, seperti dinding, lantai, meja, kursi, dan hiasan yang ada. 
Demikian juga tentang kebersihan lingkungan sekolah, 
karena kelancaran dan keberhasilan pembelajaran ditunjang oleh 
kebersihan lingkungan sekolah, kenyamaan di dalam kelas, tata 
ruang yang sesuai, keindahan taman sekolah, serta para pendidik 
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yang disiplin. Oleh karena itu, kita semua harus menjaga kebersihan, 
baik di rumah maupun di sekolah, agar kita betah serta terhindar dari 
berbagai penyakit. 
3) Menjaga Kebersihan Lingkungan Tempat Ibadah 
Kita mengetahui bahwa tempat ibadah (masjid, mushalla, 
atau langgar) adalah tempat yang suci. Oleh karena itu, Islam 
mengajarkan untuk merawatnya supaya orang yang melakukan 
ibadah mendapatkan ketenangan dan tidak terganggu dengan 
pemandangan yang kotor atau bau di sekelilingnya. Umat Islam akan 
mendapatkan kekhusyuan dalam beribadah kalau temaptnya terawat 
dengan baik dan orang yang merawatnya akan mendapatkan pahala 
di Sisi Allah. 
Dengan demikian, kita akan terpanggil untuk selalu 
menjaga kebersihan lingkungan tempat ibadah di sekitar kita. 
Apabila orang Islam sendiri mengabaikan kebersihan, khususnya di 
tempat-tempat ibadah, ini berarti tingkat keimanan mereka belum 
seperti yang dicontohkan Oleh Rasulullah saw. 
4) Menjaga Kebersihan Lingkungan Tempat umum 
Menjaga dan memelihara kebersihan di tempat umum 
dalam ajaran Islam memiliki nilai lebih besar daripada memelihara 
kebersihan di lingkungan tempat tinggal sendiri, karena tempat 
umum dimanfaatkan oleh orang banyak. Diantara tempat umum 





sungan atau danau, rest area, lapangan, alun-alun, poskamling dan 
semua jenis tempat umum Iainnya. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
penelitian yang berhubungan dengan pengembangan model bahan ajar 
adalah: 
1. Utami Yuli Rachmawati, 2017, dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar 
Mata Pelajaran thaharah Kelas VII Di Smp Negeri 2 Kebasen Kabupaten 
Banyumas” 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pengembangan 
bahan ajar namun peneliti hanya saja mengembangkan pada bab thaharah 
saja dengankan saudari Utami mengembangkan semua bahan ajar 
thaharahpada kelas VII. 
2. Dian Ayu Musyafa’ah, 2018, dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar 
Pendidikan Agama Islam Berbasis Vlog Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas VIII Smpn 1 Jogoroto Jombang” 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar 







C. Konsep Operasioanal 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan setiap kajian teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dan sekaligus 
memudahkan peneliti. Adapun konsep yang perlu dioperasikan dalam 
penelitian ini yaitu pengembangan model bahan ajar pembelajaran thaharah di 
SMPN 5 Singingi Hilir Tanjung Pauh. 
Pemahaman pembelajaran thaharah 
1. Guru memberikan pemahaman mendalam tentang materi yang disampaikan 
2. Guru menggunakan bahan ajar yang lebih kreatif 
3. Guru memberikan nasehat kepada siswa agar selalu mengamalkan 








A. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penulis akan melaksanakan penelitian di SMPN 5 Singingi Hilir. 
Sedangkan waktu Penelitian yang akan saya laksanakan yaitu setelah seminar 
proposal, mendapatkan surat riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa  dan guru, sedangkan yang 
menjadi objeknya adalah Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran thaharah di 
SMPN 5 Singingi Hilir. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 guru Pendidikan Agama Islam 
dan siswa kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Singingi Hilir 
yang berjumlah 22 orang yang terdiri dari 1 kelas.  
Dalam penelitian ini mengingat populasi yang diteliti pada kelas VII 
sebanyak 22 siswa, maka penulis mengambil keseluruhan populasi untuk 
dijadikan sampel. Pengambilan sampel secara keseluruhan yang jumlahnya 
sama dengan populasi ini dinamakan dengan sampel total atau sampel 
populasi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hidayat Syah dalam bukunya 
“Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Verifikatif” yaitu, sampel yang 
jumlahnya sama besar dengan populasinya disebut dengan sampel total (total 
sampling) atau population sampling.
22
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 
Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non 
partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, penelitian ikut terlibat dalam 
aktivitas orang-orang yang dijadiakan sumber data penelitian, sedangkan 
dalam pengamatan yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut terlibat dalam 
aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian.
23
 Dalam 
penelitian ini observasi tidak digunakan dalam teknik pengumpulan data, 
tetapi hanya digunakan dalam studi pendahuluan saja. 
2. Angket 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan dan pernyataan 
dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian 
dan indikator-indikator dalam konsep operasional.
24
 Penelitian ini 
menggunakan angket untuk mengumpulkan data tentang respon siswa 
terhadap pelaksanaan pengembangan bahan ajar materi thaharah. 
3. Wawancara 
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 
responden atau informan juga menjawab secara lisan. Sebagaimana halnya 
observasi, dalam desain penelitiannya, peneliti juga harus menjelaskan 
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Amri Darwis,Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h. 
52. 
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siapa yang diwawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan di mana 
dilakukan wawancara, bisa berupa pedoman wawancara harus sesuai 




Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dan 
responden. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi 
dan bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau 
melakukan kegiatan sehari-harinya.
26
 Metode ini digunakan untuk mencari 
data mengenai hal atau variabel yang dapat dijadikan sebagai informasi 
untuk melengkapi data-data penulis, baik data primer maupun sekunder 
sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji dan 
menafsirkan. 
i. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif. Apabila 
sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok 
data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif 
digambarkan dengan kata-kata atau simbol. 
Mengingat penelitian ini deksriptif, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data deksriptif kuantitatif dengan persentase. 
Adapun rumusnya yaitu: 
 P = 
 
 
 x 100 % 










P : Angka persentase 
F : Frekuensi  
N : Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)27 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan 
kriteria sebagai berikut: 
81%  - 100% : Sangat baik 
61%  -  80% : Baik 
41%  -  60% : Cukup baik 
21%  -  40% : Kurang baik 
0%   -  20%  : Tidak baik28 
  
                                                             
27
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Perasada, 
2008), h. 43. 
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Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengembangan bahan ajar materi thaharah di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 5 Singingi Hilir di kategorikan “Sangat Baik”, karena angka 
persentase akhir yang diperoleh adalah 83% yang berada pada rentang angka 
81% sampai dengan 100%. 
Faktor pendukung Kurangnya bahan ajar yang ada di sekolah maka 
memungkinkan untuk mengembangkan bahan ajar sendiri supaya 
pembelajaran tidak hanya terpaku kepada bahan ajar yang difasilitasi sekolah 
saja. 
B. Saran 
Walaupun penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar 
materi thaharah dikategorikan sangat baik, namun penulis tetap menyarankan. 
1. Dengan terjadinya pengembangan bahan ajar materi thaharah di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Singingi Hilir diharapkan kepada guru 
untuk tetap terus mengembangkan materi-materi ajar lainnya. 
2. Dengan terjadinya pengembangan bahan ajar materi thaharah di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Singingi Hilir diharapkan kepada siswa 
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KATAPENGANTAR 
Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah swt atas karunia, rahmat, 
hidayah dan perlindungan yang senantiasa dilimpahakan kepadanya sehingga dapat 
menyelesaikan penyusunan modul ini yang merupakan salah satu wasilah dalam 
membantu anak memahami materi Fikih. Dalam kajian ini, penulis meyakini tidak 
dapat menyelesaikannnya dengan baik tanpa bantuan, bimbingan serta dorongan 
dari berbagai pihak. 
Penyusunan modul ini tentunya tidak luput dari kekurangan dan kesalahan, 
penulis mohon maaf sebesar-besarnya apabila terdapat kesalahan baik secara teks 
maupun konteks materi, untuk itu kritik dan masukan yang membangun sangat 
diharapkan demi kesempurnaan kajian ini. Semoga modul ini dapat memberikan 
manfaat bagi pembaca dan semoga Allah senantiasa memberikan rahmat-Nya untuk 
kita semua. Harapan penulis, semoga modul ini dapat memberikan manfaat, 
khususnya bagi pelaku pendidikan agama Islam baik di Sekolah, Madrasah, 
Pesantren maupun Iembaga Keagamaan Islam lainnya. 













l. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dałam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dałam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dałam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
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AMATI GAMBAR BERIKUT INI DAN 
BUATLAH KOMENTAR ATAU PERTANYAAN 
 
Setelah kalian mengamati gambar dan mendengarkan hasil pengamatan teman 
kalian, pertanyaan apa yang muncul dari pikiran kalian tentang thaharah. Tulislah 
seperti pertanyaan seperti contoh di bawah ini: 
TANGGAPAN 
Tanggapan saya terhadap ilustrasi tersebut adalah: 
a. Gambar I: .  
b. Gambar 2: .  
c. Gambar 3: .  
d. Gambar 4: .    
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Pertanyaan saya terhadap ilustrasi tersebut adalah: 
 
b.  








Pernahkah kalian mendengar sebuah ayat al-Qur'an yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya Allah swt. mencintai orang-orang yang senantiasa menjaga 
kebersihan? Sebenarnya bukan hanya ayat itu, akan tetapi masih banyak dalil-dalil 
Iain baik al-Qur'an maupun hadis yang berkaitan tentang perintah menjaga 
kebersihan. Itu artinya budaya hidup bersih merupakan bagian dari pengamalan 
ajaran agama Islam. 
 
A. Pengertian Thaharah 
Thaharah berasal dari bahasa Arab yang berarti bersih atau bersuci. 
Sedangkan menurut istilah ialah suatu kegiatan bersuci dari najis dan hadas 
sehingga seseorang diperbolehkan untuk beribadah yang dituntut harus dalam 
keadaan suci. Kegiatan bersuci dari najis itu meliputi menyucikan badan, 
pakaian, tempat Ibadah dan lingkungan yang menjadi tempat segala aktifitas kita. 
Sedangkan bersuci dari hadats dapat dilakukan dengan berwudhu, bertayamum, 
dan mandi. Ada perbedaan antara hadas dengan najis. Hadas adalah suatu 
keadaan seseorang yang dilarang untuk melaksanakan ibadah bagi seorang 
tertentu dan dituntut baginya untuk wudlu, mandi ataupun tayammum, sedangkan 
najis adalah suatu benda yang kotor dan menjijikkan dan apabila terkena bagian 
seseorang atau tempat maka harus disucikan dengan air atau debu. 
Dalil-dalil yang menganjurkan supaya kita untuk bersuci antara Iain 
 
Artinya : "Dan pakaianmu bersihkanlah dan tinggalkanlah perbuatan dosa (Q.s. 
Al-Muddatsir : 4-5) 
 
Artinya : "...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri" (Q.S. Al-Baqarah : 222) 
 
Artinya : "Kebersihan itu sebagian dari iman" (H.R Muslim dan Abu Said 
AlKhudro 
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Dalil diatas menunjukkan bahwa Allah mengajarkan kita agar senantiasa 
menjaga kesucian dan kebersihan dalam setiap waktu karena kesucian tersebut 
adalah salah satu perilaku yang memunculkan berbagai kebaikan. Seorang 
muslim yang akan mengerjakan shalat, wajib bersuci terlebih dahulu dari hadats 
dan najis. Karena bersuci merupakan syarat sah untuk mengerjakan shalat. Nabi 
saw bersabda: 
 
Artinya: "Allah tak akan menerima shalat tanpa bersuci & tak menerima sedekah 
dari harta curian. " [HR. Ibnu Majah]. 
Dari hadits tersebut sangat jelas bahwa bersuci merupakan ketentuan yang utama 
dalam beribadah baik sholat maupun ibadah Iainnya. 
B. Pengertian Najis dan Hadats 
Najis berasal dari bahasa Arab yang artinya kotor dan menjijikkan, 
sedangkan menurut istilah adalah suatu benda yang kotor dan menjijikkan yang 
mencegah sahnya mengerjakan suatu ibadah yang dituntut harus dalam keadaan 
suci. Kata hadats berasal dari bahasa Arab yang artinya suatu peristiwa, atau tidak 
suci atau kotoran. Sedangkan dalam istilah adalah keadaan tidak suci bagi 
seseorang sehingga menjadikannya tidak sah dalam melakukan ibadah 
 
C. Macam-Macam Najis dan Tata Cara Thaharahnya : 
Dalam hukum Islam Ada tiga macam najis, yaitu najis mukhaffafah, najis 
mutawasitah, dan najis mughalazah. 
l. Najis mukhaffafah 
Adalah najis yang ringan, seperti air seni bayi laki-laki yang belum berumur 
dua tahun dan belum makan apapun kecuali air susu ibu. Cara 
menyucikannya sangat mudah, cukup dengan memercikkan atau 
mengusapkan air yang suci pada permukaan yang terkena najis. Hal ini 
dijelaskan dalam hadits sebagai berikut: 
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"Dibasuh karena kencing anakperempuan dan dipercikkan karena air 
kencing anak laki-laki " (H.R Abu Daud dan An-Nasai) 
2. Najis mutawasitah 
Adalah najis pertengahan atau sedang, baik dalam aspek jenis najisnya 
maupun cara penyuciannya. Yang termasuk najis ini ialah: 
a. Bangkai binatang darat yang berdarah sewaktu hidupnya seperti ayam, 
kambing, sapi, burung dan jenis binatang sejenis 
b. Darah baik darah yang keluar dari hewan maupun manusia 
c. Nanah yaitu cairan yang keluar dari anggota badan disertai dengan warna 
dan bau yang menyengat 
d. Muntah baik disengaja atau tidak disengaja 
e. Kotoran manusia dan binatang baik cair maupun padat 
f. Arak (khamar) atau minuman keras dengan berbagai jenisnya 
Najis jenis ini ada dua macam, yaitu najis hukmiyah dan najis 'ainiyah. 
a. Najis hukmiyah adalah najis yang diyakini adanya tetapi tidak nyata 
wujudnya (zatnya), bau dan rasanya seperti air kencing yang sudah 
kering yang terdapat pada pakaian atau Iainnya. Cara menyucikannya 
adalah cukup dengan mengalirkan air pada benda yang terkena najis. Jika 
seandainya bekas najis yang sudah dicuci sampai berulang-ulang masih 
juga tidak dapat dihilangkan semuanya, maka yang demikian itu dapat 
dimaafkan. 
b. Najis 'ainiyah adalah najis yang tampak wujudnya (zat-nya) dan bisa 
diketahui melalui bau maupun rasanya. Cara menyucikannya adalah 
menghilangkan najis 'ainiyahnya dengan cara membuang dan 
menggosoknya sampai bersih dan diyakini sudah hilang zat, rasa, warna, 
dan baunya dengan menggunakan air yang suci serta menyucikan. 
3. Najis mughalazah 
Adalah najis yang berat baik dalam jenis najisnya maupun cara 
mensucikannya. Najis ini bersumber dari anjing, babi dan peranakan dari 
keduanya. Cara menyucikannya melalui beberapa tahap, yaitu dengan 
membasuhkan air suci menyucikan sebanyak tujuh kali, salah satu di 
antaranya menggunakan air suci menyucikan yang dicampur dengan debu. 
Nabi Muhammad saw bersabda: 
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Artinya: Sucinya tempat dan peralatan salah seseorang kamu, apabila 
dijilat anjing hendaklah dicuci tujuh kali, permulanya dari tujuh kali itu 
hants dengan tanah atau debu. (HR. muslim dari Abu hurairah) 
D. Macam-Macam Hadas dan Cara Bersuci 
Hadas ada dua macam, yaitu Hadas Kecil dan Hadas Besar.  
I. Hadats kecil 
Yaitu keadaan seseorang tidak suci dan supaya ia menjadi suci maka ia harus 
berwudhu, dan apabila tidak ada air maka diganti dengan tayamum. 
Hal-hal yang menyebabkan seseorang berhadats kecil ialah: 
a. Karena keluar sesuatu dari dua lubang, yaitu qubul dan dubur 
b. Karena hilang akalnya, yang disebabkan mabuk, gila atau sebab lainnya 
seperti tidur dan pingsan 
c. Bersentuhan antara kulit Iaki-laki dengan perempuan yang bukan 
mahramnya tanpa ada batas yang menghalanginya 
d. Karena menyentuh kemaluan, baik kemaluan sendiri ataupun kemaluan 
orang lain dengan telapak tangan atau jari 
2. Hadats Besar 
Yaitu keadaan seseorang tidak suci dan supaya ia menjadi suci maka ia harus 
mandi dan berwudhu, dan apabila tidak ada air maka diganti dengan tayamum. 
1--lal-hal yang menyebabkan seseorang berhadats besar ialah: 
a. Karena bertemunya dua kelamin laki-laki dengan perempuan (jima' atau 
bersetubuh), baik keluar mani ataupun tidak 
b. Karena keluar mani, baik karena bermimpi atau sebab lain 
c. Bagi perempuan karena haid, yaitu darah yang keluar dari perempuan 
sehat yang telah dewasa pada setiap bulannya 
d. Bagi perempuan karena nifas, yaitu darah yang keluar dari seorang ibu 
sehabis melahirkan 
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e. Bagi perempuan karena wiladah, yaitu darah yang keluar ketika 
melahirkan 
f. Karena meninggal dunia baik disebabkan sakit, kecelakaan atau lainnya, 
kecuali yang meninggal dunia dalam perang membela agama 
Allah, maka dia tidak dimandikan 
E. Alat-Alat Bersuci dan Macam-Macam Air 
Alat-alat yang dipergunakan dalam bersuci terdiri dari dua macam yaitu air 
dan bukan air seperti batu dan debu. Ditinjau dari segi hukumnya, air terbagi 
menjadi empat macam: 
Air Mutlak atau Thair Muthahir (suci mensucikan) 
Yaİtu aİr yang masih asli belum tercampur dengan sesuatu benda lain 
dan tidak terkena najİs. Air mutlak İni hukumnya sucİ dan dapat 
menyucikan. Air yang termasukair mutlak İni terdirİ darİ tujuh yaİtu aİr 
hujan, aİr laut, aİr sungaİ, aİr sumur, aİr salju (es), aİr embun, dan aİr darİ 
mata air. 
2. Air Makruh yaİtu Air Musyammas 
Yaİtu aİr yang dipanaskan pada terik mataharİ dalam logam yang dibuat 
darİ besi, baja, tembaga, alumunİum yang masİng-masİng benda logam İtü 
berkarat. Air musyammas sepertİ İni hukumnya makruh, karena 
dikhawatirkan menimbulkan suatu penyakit. Adapun air dalam logam yang 
tidak berkarat dan dipanaskan pada terik matahari tidak termasuk air 
musyammas. Demikian juga air yang tidak ditempatkan tidak pada logam 
dan terkena panas matahari atau air yang dipanaskan bukan pada terik 
matahari misalnya direbus juga tidak termasuk air musyammas 
3. Air Muşta'mal atau Thair Gairu Muthahir (Suci Tidak Menyucikan)  
Air ini hukumnya suci tetapi tidak dapat untuk menyucikan. Ada tiga 
macam air yang termasuk jenis ini, yaitu: 
a. Air suci yang dicampur dengan benda suci lainnya sehingga air itü tidak 
berubah salah satu sifatnya (warna, bau, atau rasa). Contohnya air kopi, 
air teh, dan sebagainya 
b. Air suci sedikit yang kurang dari dua kulla dan sudah dipergunakan 
untuk bersuci walaupun tidak berubah sifatnya, atau air suci yang 
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cukup dua kulla yang sudah dipergunakan untuk bersuci dan telah 
berubah sifatnya 
c. Air buah-buahan atau air yang ada di dalam pohon, misalnya pohon 
bambu, pohong pisang dan sebagainya 
4. Air Mutanajjis atau Air Bernajis 
Yaitu air yang tadinya suci kurang dua kulla tetapi kena najis dan 
telah berubah salah satu sifatnya (bau, rasa, atau warnanya). Air seperti ini 
hukumnya najis, tidak boleh diminum, tidak sah dipergunakan untuk ibadah 
seperti wudhu, tayamum, mandi, atau menyucikan benda yang terkena najis. 
Tetapi apabila air dua kulla atu lebih terkena najis, namum tidak mengubah 
salah satu sifatnya, maka hukumnya suci dan menyucikan. 
F. Bersuci dari Kotoran (lstinja') lstinja' menurut bahasa terlepas atau selamat. 
Sedangkan istinja' menurut istilah adalah bersuci sesudah buang air besar atau 
buang air kecil. Beristinja dengan air dan apabila tidak ada air, maka boleh 
dengan benda padat seperti batu. daun , kayu, kertas, dan sebagainya 
I. Syarat-Syarat lstinja dengan batu atau benda kasat atau keras : 
a. Batu atau benda itu kasat/keras 
b. Batu atau benda itu tidak dihormati, seperti bahan makanan atau batu 
masjid 
c. Diusap sekurang-kurangnya tiga kali sampai bersih 
d. Najis yang dibersihkan belum sampai kering 
e. Najis itu tidak pindah dari tempat keluarnya 
f. Najis itu tidak bercampur dengan benda Iain 
2. Adab Buang Air : 
a. Mendahulukan kaki kiri pada waktu masuk WC 
b. Pada waktu masuk WC membaca doa : 
 
c. Mendahulukan kaki kanan waktu keluar WC 
d. Pada waktu keluar WC membaca doa : 
 
e. Pada waktu buang air hendaknya memakai alas kaki 
f. Istinja hendaknya menggunakan tangan kiri 
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3. Hal-Hal Yang dilarang Sewaktu Buang Air : 
a. Buang air di tempat terbuka 
b. Buang air di air yang tenang 
c. Buang air di lubang-lubang 
d. Buang air di tempat yang mengganggu orang Iain 
e. Buang air di pohon yang sedang berbuah 
f. Bercakap-cakap sewaktu buang air kecuali terpaksa 
g. Menghadap Kiblat atau membelakanginya 
h. Membaca ayat AI-Quran 
 
G. Cara Bersuci 
Ada beberapa cara bersuci dari hadats: 
1. Wudhu 
a. Niat. Yaitu berniat di dalam hatinya untuk berwudhu saat membasuh air ke 
wajah untuk menghilangkan hadats atau dalam rangka untuk mendirikan 
shalat. Berikut lafadz niat berwudlu: 
 
a. Tasmiyah (membaca Basmallah). Disyariatkan ketika seseorang hendak 
berwudhu untuk membaca basmalah. 
b. Membasuh kedua telapak tangan. Disyariatkan untuk menyela-nyela jari 
jemari tangan dan kaki ketika berwudhu. 
c. Madmadhah (berkumur-kumur), Istinsyaq (memasukkan air ke dalam 
hidung dengan menghirupnya) dan istinsyar (mengeluarkan air dari 
hidung). dengan tangan kiri. 
d. Membasuh wajah. Membasuh wajah adalah mulai dari tempat tumbuhnya 
rambut kepala menuju ke bagian bawah kumis dan jenggot sampai pangkal 
kedua telinga, hingga mengenai persendian yaitu bagian wajah yang 
terletak antara jengot dan telinga. 
e. Membasuh kedua tangan sampai ke siku. Bagi seseorang yang tidak 
sempurna tangannya misalnya tangannya terpotong dari atas siku, maka dia 
tetap wajib membasuh Sisa tangan yang tersisa, yaitu jika tangannya 
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temotong dari bawah siku. Dan tidak ada kewajiban untuk membasuhnya 
jika sudah tidak ada Iagi bagian yang dibasuh. 
f. Mengusap kepala seluruhnya termasuk telinga. Caranya yaitu mengusap 
kepala dengan kedua tangan dari depan menuju ke belakang sampai ke 
tengkuk kemudian mengembalikannya ke tempat awal kemudian 
memasukkan jari telunjuk ke dalam telinga dan ibu jari di belakang daun 
telinga (bagian luar) dan digerakkan dari bawah daun telinga sampai ke 
atas. 
g. At-Tartiib. Membasuh anggota wudhu satu demi satu dengan urutan yang 
sebagaimana Allah dan rasuI-Nya perintahkan. 
h. Al Muwaalaat (berkesinambungan dalam berwudhu sampai selesai tidak 
terhenti atau terputus). Yaitu seseorang melakukan gerakan-gerakan wudhu 
secara berkesinambungan, usai dari satu gerakkan wudhu langsung diikuti 
dengan gerakan wudhu berikutnya sebelum kering bagian tubuh yang baru 
saja dibasuh. 
Membaca doa sesudah berwudhu: 
2. Mandi 
Adapun Tata Cara Mandi Wajib sebagai berikut: 
a. Mandi wajib dimulai dengan membersihkan kemaluannya dan kotoran 
yang ada di sekitarnya. 
b. Mengucapkan bismillah, dan berniat untuk menghilangkan hadast besar 
dengan lafadz: 
 
c. Dimulai dengan membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan 
tangan, masing-masing tiga kali dan cara membasuhnya dengan 
mengguyur kedua telapak tangan itu dengan air yang diambil dengan 
gayung. Dan bukannya dengan mencelupkan kedua telapak tangan itu ke 
bak air 
d. Setelah itu berwudlu 'sebagaimana cara berwudlu' untuk shalat.  
e. Kemudian mengguyurkan air di mulai dari pundak kanan terus ke kepala 
dan seluruh tubuh dan menyilang-nyilangkan air dengan jari tangan ke 
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sela-sela rambut kepala dan rambut jenggot dan kumis serta rambut mana 
saja di tubuh kita sehingga air itu rata mengenai seluruh tubuh. 
f. Kemudian bila diyakini bahwa air telah mengenai seluruh tubuh, Karena 
itu siraman air itu harus pula dibantu dengan jari jemari tangan yang 
mengantarkan air itu ke bagian tubuh yang paling tersembunyi sekalipun. 
tetapi Menyela pangkal rambut hanya khusus bagi laki-laki. Bagi 
perempuan, cukup dengan mengguyurkan pada kepalanya tiga kali 
guyuran, dan menggosoknya, tapi jangan mengurai membuka rambutnya 
yang dikepang 
g. Membasuh (menggosok) badan dengan tangan sampai 3 kali, 
mendahulukan yang kanan dari pada yang kiri, serta muwalat, yaitu 
sambung menyambung dalam membasuh anggota badan 
3. Tayamum 
a. Membaca basamalah dan berniat sebagai berikut 
 
b. Memukulkan atau menepuk kedua telapak tangan ke permukaan tanah 
yang suci dengan sekali tepukan 
c. Meniup kedua telapak tangan sebelum membasuhkannya ke anggota 
tayammum. 
d. Mengusap wajah dan kedua tangan hingga pergelangan 
e. Tertib dalam tayammum, yaitu dimulai dengan mengusap wajah lalu 
kedua tangan. 
f. Dikerjakan secara beriringan (al-muwalaah) 
4. Istinja 
a. Membasuh atau membersihkan tempat keluar kotoran air besar atau air 
kecil dengan air suci sampai bersih. 
b. Membasuh dan membersihkan tempat keluar kotoran air besar atau air 
kecil dengan batu atau dengan benda kasat Iainnya sampai bersih 
sekurang-kurangnya tiga kali. 
c. Najis yang berupa benda yang bisa dipegang, jatuh di atas benda yang 
padat, seperti bangkai tikus yang jatuh mengenai mentega yang padat. 
Maka untuk membersihkannya cukup dengan mengambil tikus tersebut 
dan mentega yang berada di sekitarnya 
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d. Dan benda yang padat atau keras, seperti pisau atau pedang, terkena najis, 
maka cukup diusap sampai bersih untuk mensucikannya. Adapun benda 
yang terdapat bekas minum anjing, harus dicuci sebanyak tujuh kali dan 
salah satunya dengan debu 
H. Fungsi Thaharah Dalam Kehidupan 
Allah telah menjadikan thaharah (kebersihan) sebagai cabang dari keimanan. 
Oleh karena itu, Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantaiasa hidup 
bersih, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat. Adapun 
yang perlu kita perhatikan dalam menjaga kebersihan adalah kebersihan 
lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah, tempat ibadah, dan tempat 
umum. 
I. Menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal. 
Kebersihan tidak hanya terbatas pada jasmani dan rohani saja, tetapi juga 
kebersihan mempunyai ruang lingkup yang Iuas. Di antaranya adalah 
kebersihan lingkungan tempat tinggal kita bersama-sama ayah, ibu, kakak, 
adik, dan sebagainya. Oleh karena itu, agar kita sehat dan betah tinggal di 
rumah, maka kebersihan, kerapian, dan keindahan rumah harus dijaga 
dengan baik. Dengan demikian, kebersihan lingkungan tempat tinggal yang 
bersih, rapi, dan nyaman menggambarkan Ciri pola hidup orang yang 
beriman kepada Allah swt. 
2. Menjaga kebersihan Kelas dan lingkungan sekolah. 
Sekolah adalah tempat kita menuntut ilmu, belajar, sekaligus tempat 
bermain pada waktu istirahat. Sekolah yang bersih, rapi, dan nyaman sangat 
mempengaruhi ketenangan dan kegairahan belajar. Oleh karena itu, para 
Siswa hendaknya menjaga kebersihan kelas, seperti dinding, lantai, meja, 
kursi, dan hiasan yang ada. 
Demikian juga tentang kebersihan lingkungan sekolah, karena kelancaran 
dan keberhasilan pembelajaran ditunjang oleh kebersihan lingkungan 
sekolah, kenyamaan di dalam kelas, tata ruang yang sesuai, keindahan taman 
sekolah, serta para pendidik yang disiplin. Oleh karena itu, kita semua harus 
menjaga kebersihan, baik di rumah maupun di sekolah, agar kita betah serta 
terhindar dari berbagai penyakit. 
3. Menjaga kebersihan lingkungan tempat ibadah 
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Kita mengetahui bahwa tempat ibadah (masjid, mushalla, atau langgar) 
adalah tempat yang suci. Oleh karena itu, Islam mengajarkan untuk 
merawatnya supaya orang yang melakukan ibadah mendapatkan ketenangan 
dan tidak terganggu dengan pemandangan yang kotor atau bau di 
sekelilingnya. Umat Islam akan mendapatkan kekhusyuan dalam beribadah 
kalau temaptnya terawat dengan baik dan orang yang merawatnya akan 
mendapatkan pahala di Sisi Allah. 
Dengan demikian, kita akan terpanggil untuk selalu menjaga kebersihan 
lingkungan tempat ibadah di sekitar kita. Apabila orang Islam sendiri 
mengabaikan kebersihan, khususnya di tempat-tempat ibadah, ini berarti 
tingkat keimanan mereka belum seperti yang dicontohkan Oleh Rasulullah 
saw. 
4. Menjaga kebersihan lingkungan tempat umum. 
Menjaga dan memelihara kebersihan di tempat umum dalam ajaran 
Islam memiliki nilai lebih besar daripada memelihara kebersihan di 
lingkungan tempat tinggal sendiri, karena tempat umum dimanfaatkan oleh 
orang banyak. Diantara tempat umum yang penting dan sangat perlu dijaga 
kebersihannya adalah: jalan, sungan atau danau, rest area, lapangan, alun-
alun, poskamling dan semua jenis tempat umum Iainnya. 
 
Untuk memperluas wawasanmu tentang taharah, diskusikanlah dengan temanmu 
masalah berikut ini: 
 
1 Dodi memiliki kebiasaan tidak beristinja sehabis buang air 
kecil, akan tetapi sebelum melaksanakan shalat dia 
berwudhu. Apakah dia termasuk orang yang sudah bersuci? 
2 Ketika seseorang berwudhu, ternyata di salah satu anggota 
wudhu, ada bagian yang tertutupi benda tertentu, (misalnya 
cat untuk kuku dan tatto pada kulit) sehingga menghalangi 
air terkena bagian kulit, apa yang harus dilakukan? 
3 Salah satu gerakan dalam tata cara berwudhu yakni melakukan 
berkumur-kumur dengan air suci mensucikan kemudian 
membuangnya. Apakah makna yang terkandung dari 
gerakan tersebut ? 
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4 Mengapa harus selalu menjaga kebersihan badan, pakaian dan tempat 
dimana saja kita berada? 
5 Selain sealu menjaga kesucian Iahiriah, mengapa perlu menjaga 
kesucian batiniah? 
6 Apa akibat dari seseorang yang pada diri, keluarga dan 
lingkungannya tidak dibiasakan dengan perilaku suci dan 
bersih? 
7 Bagaimana seharusnya sikap kalian saat bermain melihat musholla atau 
masjid yang kotor? 
8 Penyebab terjadinya banjir diantaranya adalah membuan 
sampah ke sungai. Saat seseorang sudah tau hal tersebut 
menyebabkan terjadinya banjir, mengapa ia tetap 
melakukannya? 
9 Bagaimana cara kalian agar tetap dalam keadaan suci dan bersih saat 
di sekolah atau madrasah? 






































Ibnu Abbas ra mengisahkan bahwa suatu hari Rasulullah saw melintasi dua 
makam, lalu beliau berkata, "Sesungguhnya mereka berdua sedang disiksa, mereka 
bedua disiksa bukan disebabkan melakukan dosa besar. Salah satu dari mereka 
disiksa karena tidak sampai bersih saat bersuci dari buang air kecil. "Seorang 
perempuan Yahudi mendatangi Aisyah seraya berkata, "Sesungguhnya azab kubur 
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itu disebabkan Oleh air kencing." Mendengar perkataannya, Aisyah berkata, 
"Engkau bohong." Perempuan Yahudi itu menjelaskan, "Karena air kencing itu 
mengenai kulit dan pakaian."Kemudian Rasulullah saw keluar untuk mengerjakan 
Shalat, sedangkan suara kami semakin keras terdengar (karena ribut). Mendengar 
keributan ini Rasulullah saw bertanya, "Ada apa ini?" Aisyah pun menceritakan 
kepadanya apa yang telah dikatakan Oleh perempuan Yahudi tadi, setelah itu 
Rasulullah saw bersabda, "Dia memang benar." 
Abdurrahman bin Hasaah mendengar Rasulullah saw bertanya, "Tahukah 
kalian apa yang telah menimpa salah seorang Bani Israil? Dulu, saat mereka terkena 
air kencing, mereka segera membersihkannya dengan memotong pakaian yang 
terkena percikkan air kencing tersebut. Melihat perbuatan ini, orang itu melarang 
mereka, maka dia pun diadzab dalam kuburnya. 
Dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ra secara mauquf, 
Rasulullah saw bersabda, " Kebanyakan siksa kubur itu disebabkan air kencing." 
Pada suatu malam Abdullah bin Umar pergi ke rumah seorang perempuan tua yang 
di samping rumahnya terdapat pemakaman. Lalu dia mendengar suara lirih yang 
berkata, "Kencing, apa itu kencing? Gayung, apa itu gayung?" Abdullah bin Umar 
pun berkata, "Celaka, apa yang terjadi?" Perempuan tua itu menjawab, "Itu adalah 
suara suamiku yang tidak pernah bersuci dari buang air kecil." Mendengar 
penjelasan tersebut, Abdullah bin Umar berkata, "Celakalah dia! Unta saja kalau 
kencing bersuci, tapi dia malah tidak peduli." Perempuan tua itu kembali 
menuturkan kisah suaminya: Ketika suamiku sedang duduk, ada seorang lelaki 
mendatanginya seraya berkata, "Berilah aku minum, aku sangat haus." Suamiku 
malah berkata, "Engkau membawa gayung sedangkan gayung kami tergantung." 
Orang itu berkata, "Wahai tuan, berilah aku minum, aku hampir mati kehausan." 
Suamiku berkata, "Engkau membawa gayung.” Akhirnya lelaki yang meminta air 
untuk minum iłu meninggal dunia. Setelah iłu, suamiku juga meninggal dunia. 
Namun sejak hari pertama dia meninggal dunia, seringkali terdengar suara suamiku 
dari arah pemakaman,”Kencing, apa iłu kencing? Gayung, apa iłu gayung?” 
Nauzubillah min dzalik, ternyata perkara kecil saja bisa menyebabkan kita 
mendapat siksa kubur ya? Banyak orang memandang remeh bersuci setelah buang 
air kecil (kurang bersih bahkan tidak bersuci sama sekali), padahal hal yang remeh 
iłu bisa menjadi malapetaka ketika kita masuk pada Alam Barzakh. "Ya Allah, 
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lindungi kami semua dari siksa neraka, siksa kubur, fitnah dunia & alam barzakh, 
serta fitnah yang ditimbulkan oleh dajjal, amin 
Tugas Praktek 
Setelah mempelajari ketentuan bersuci, cobalah kalian praktekkan tata cara 
bersuci dari hadats maupun najis, dałam beberapa kelompok. Siapkan 
peralatan yang diperlukan dałam melaksanakan kegiatan bersuci  
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l. Thaharah berarti bersih atau bersuci. Sedangkan menurut istilah ialah suatu 
kegiatan bersuci dari najis dan hadas sehingga seseorang diperbolehkan 
untuk beribadah yang dituntut harus dalam keadaan suci. 
2. Najis artinya kotor dan menjijikkan, secara istilah adalah suatu benda yang 
kotor yang mencegah sahnya mengerjakan suatu ibadah yang dituntut harus 
dalam keadaan suci. Sedangkan hadats berarti suatu peristiwa, atau tidak suci 
atau kotoran, secara istilah adalah keadaan tidak suci bagi seseorang 
sehingga menjadikannya tidak sah dalam melakukan ibadah 
3. Najis itu ada tiga macam yaitu: 
a. Najis mukhaffafah, yaitu nqjis yang ringan, seperti air seni bayi IakiIaki 
yang belum berumur dua tahun dan belum makan apapun kecuali air susu 
ibu. 
b. Najis mutawasitah, yaitu najis pertengahan atau sedang. Yang termasuk 
najis ini ialah: Darah, nanah, muntah, bangkai, khamar, kotoran manusia 
dan binatang, dan sebagainya. 
c. Najis mughalazah, yaitu najis yang berat. Najis ini bersumber dari anjing 
dan babi, dan sebagainya 
4. Hadas ada dua macam, yaitu: 
a. Hadats kecil, yaitu keadaan seseorang tidak suci, dan supaya ia menjadi 
suci maka ia harus berwudhu, dan apabila tidak ada air maka diganti 
dengan tayamum. 
b. Hadats besar, yaitu keadaan seseorang tidak suci, dan supaya ia menjadi 
suci maka ia harus berwudhu, dan apabila tidak ada air maka diganti 
dengan tayamum. 
5. Air terbagi menjadi empat macam: 
a. Air Mutlak, yaitu air yang masih asli belum tercampur dengan sesuatu 
benda lain dan tidak terkena najis, misalnya air hujan, air laut, air sungai, 
air sumur, air mata air, an sebagainya 
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b. Air Makruh, yaitu air yang dipanskan pada terik matahari dalam logam 
yang dibuat dari besi, baja, alumunium yang masing-masing benda logam 
itu berkarat. 
c. Air Musta'mal, yaitu air ini hukumnya suci tetapi tidak dapat untuk 
menyucikan, misalnya air kopi, air teh, dan air buah-buahan. 
d. Air Mutanajjis, yaitu air yang tadinya suci kurang dua kulla tetapi kena 
najis dan telah berubah salah satu sifatnya (bau, rasa, atau warnanya). 
6. Istinja' menurut bahasa terlepas atau selamat. Sedangkan istinja' menurut 
istilah adalah bersuci sesudah buang air besar atau buang air kecil. Beristinja 
dengan air, dan apabila tidak ada air, maka boleh dengan benda padat seperti 
batu. daun, kayu, kertas, dan sebagainya 
7. Adab Buang Air: mendahulukan kaki kiri pada waktu masuk wc, membaca 
doa ketika masuk maupun keluar wc, mendahulukan kaki kanan waktu 
keluar wc, menggunakan tangan kiri ketika istinja, dan dilarang buang air di 
tempat terbuka, air yang tenang, bercakap-cakap sewaktu buang air, dan 
sebagainya 
PENDALAMAN KARAKTER 
Dengan memahami ajaran Islam mengenai ketentuan thaharah maka seharusnya 
kita memiliki sikap sebagai berikut : 
I. Terbiasa hidup bersih 
2. Membiasakan diri untuk selalu ikhlas dalam setiap perbuatan 
3. Peduli terhadap lingkungan hidup, agar senantiasa bersih dan indah 
4. Tanggung jawab, karena dia akan merasa bertanggung jawab dengan 
kebersihan sekitarnya 
5. Meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah SWT 
 
